
 

  

ABSTRAK 

Naskah Sang Ayah karya August Strindberg Terjemahan Atika Ray Stifa dan Sri 

Rahayu memperlihatkan kehancuran sebuah rumah tangga hanya karena 

memperebutkan hak asuh putri tunggalnya. Keinginan untuk mendapatkan hak asuh 

tersebut berujung pada kematian. Laura adalah seorang perempuan yang keras kepala, 

licik, picik, bermuka dua, selalu menghalalkan segala cara untuk mendapatkan tujuan apa 

yang dia inginkan, di dalam naskah ini diwujudkan dengan menggunakan metode akting 

Stanislavsky. 

Dalam proses pencarian bentuk akting dengan beberapa pola-pola pencapaian, 

maka proses latihan akan berkembang. Berkembang dalam artian mampu mewujudkan 

sebuah tokoh yang akan menghipnotis penonton dengan kisah nyata kehidupan yang 

disajikan di atas panggung. Persoalan psikologis, fisiologis, dan sosiologis tokoh 

membawa kita sejenak merenungi tentang hidup dan menemukan beberapa titik terang 

pada permasalahan yang ada. 

 

Kata kunci : Pemeranan, Laura, metode, Stanislavsky 
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